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ABSTRAK

Fenomena poligami di Indonesia telah menjadi perdebatan yang berkembang di
ruang digital melalui berbagai narasi yang disampaikan oleh figur publik di media
sosial. Salah satu figur yang aktif membahas isu tersebut adalah Irsan Kadri,
seorang influencer yang secara terbuka membagikan pandangan serta pengalaman
mengenai poligami melalui konten video dan e-book yang dikomersialkan. Narasi
yang disampaikan kerap menampilkan poligami sebagai praktik yang mudah
dilakukan serta menormalisasikan bentuk-bentuk praktik di luar ketentuan hukum,
seperti nikah siri maupun penyederhanaan makna keadilan dalam poligami.
Kondisi ini menimbulkan problematika hukum karena praktik poligami di
Indonesia telah diatur secara ketat melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, sehingga pandangan tersebut
perlu ditinjau secara normatif dan yuridis untuk menilai kesesuaiannya dengan
ketentuan hukum Islam dan hukum negara.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang dilakukan
secara daring dan bersifat deskriptif-analitik, dengan pendekatan normatif-yuridis.
Pendekatan normatif digunakan untuk mengkaji pandangan tersebut berdasasrkan
hukum Islam dengan teori Sadd az-Zari‘ah, sedangkan pendekatan yuridis
digunakan untuk menganalisis pandangan tersebut dalam kerangka hukum positif
yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Data diperoleh
melalui observasi terhadap konten media sosial, e-book, dan wawancara dengan
narasumber, serta studi terhadap literatur hukum. Teknik analisis data
menggunakan metode berpikir induktif untuk menarik kesimpulan dari temuan
empiris dan normatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan Irsan Kadri mengenai poligami
cenderung menyederhanakan syarat-syarat poligami serta menempatkan keadilan
hanya pada aspek material dan keridaan istri sebagai legitimasi praktik tersebut.
Dalam perspektif normatif hukum Islam, pemahaman tersebut menunjukkan
penyempitan makna keadilan serta berpotensi membuka jalan bagi praktik yang
tidak sejalan dengan prinsip pencegahan kemudaratan sebagaimana dijelaskan
dalam teori Sadd az-Zari‘ah. Sementara itu, pandangan tersebut juga tidak
sepenuhnya selaras dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, khususnya terkait kewajiban
memperoleh izin Pengadilan Agama, larangan manipulasi alasan hukum, serta
pentingnya pencatatan perkawinan untuk menjamin kepastian hukum bagi istri dan
anak.

Kata Kunci: poligami, hukum Islam, hukum positif, influencer, irsan kadri.



ABSTRACT

The phenomenon of polygamy in Indonesia has increasingly become a public debate in the
digital sphere through narratives shared by public figures on social media. One of the
figures actively discussing this issue is Irsan Kadri, an influencer who openly shares his
views and experiences regarding polygamy through video content and commercially
distributed e-books. The narratives presented often portray polygamy as an easy practice
and tend to normalize practices outside legal provisions, such as unregistered marriages
and the simplification of the concept of justice in polygamy. This condition raises legal
concerns because the practice of polygamy in Indonesia has been strictly regulated through
Law Number 1 of 1974 concerning Marriage and the Compilation of Islamic Law.

This research is a field study conducted online and employs a descriptive-analytical method
with a normative—juridical approach. The normative approach is used to examine these
views based on Islamic law through the theory of Sadd az-Zari‘ah, while the juridical
approach is used to analyze them within the framework of positive law, particularly Law
Number 1 of 1974 concerning Marriage. Data were collected through observation of social
media content, e-books, interviews with the source, and the study of legal literature. Data
analysis uses an inductive reasoning method to draw conclusions from empirical and
normative findings.

The results of this study show that Irsan Kadri’s views on polygamy tend to simplify the
requirements of polygamy and place justice only in material aspects and the consent of the
wife as a form of legitimacy. From the perspective of Islamic law, this understanding
narrows the broader concept of justice and potentially opens the way for practices that
contradict the principle of preventing harm as explained in the theory of Sadd az-Zart‘ah.
These views are not fully consistent with the provisions of Law Number 1 of 1974
concerning Marriage and the Compilation of Islamic Law, particularly regarding the
obligation to obtain permission from the Religious Court and the importance of marriage
registration to ensure legal certainty for wives and children.

Keywords: polygamy, Islamic law, positive law, influencer, irsan kadri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini mengacu
pada Pedoman Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987. Secara garis besar, uraian pedoman
tersebut adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
A Zal Z Ze (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
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o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L za’ Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Tanda koma terbalik di atas
a Gain G Ge

s Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

) Waw AW We

° Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

Huruf yang bersyaddah ditulis rangkap.

Contoh:

C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata

o U3 — nazzala

o 33 — ‘ddah




1. Jika dimatikan, ditulis 4.
Contoh:
o hikmah (3Ss)
e ‘llah (4e)
(Ketentuan ini tidak berlaku untuk kata serapan ke dalam Bahasa
Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika
diinginkan lafal aslinya).
2. Jika diikuti dengan kata sandang a/- dan bacaan keduanya terpisah,
maka tetap ditulis 4.
Contoh:
o Karamah al-Auliya’ (s\3sY) 4l %)
3. Jika ta’ marbiitah hidup (mempunyai harakat) seperti fathah, kasrah,
atau dammah, ditulis 4.
Contoh:
o Zakah al-Fitri (b8 3\8))

D. Vokal Pendek

Harakat Arab Nama Transliterasi
Fathah a
Kasrah 1
Dammah u

E. Vokal Panjang

Kombinasi Harakat + Huruf Contoh Transliterasi




Fathah + alif Ol istihsan

Fathah + ya’ mati ] unsa
Kasrah + ya’ mati sl slall al- ‘Alwani
Dammah + waw mati psle ‘uliim

F. Vokal Rangkap

Kombinasi Contoh Transliterasi
Fathah + ya’ mati P gairihim
Fathah + waw mati J3 qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata
Jika terdapat dua vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, maka
dipisahkan dengan apostrof (°).
Contoh:
° eu\\ — a’antum
o &l yiddat
o S35 OY - la'in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika diitkuti huruf Qamariyyah, hurut [ ditulis.
Contoh:
o al-Qur’an (VA
e al-Qiyas ()
2. Jika diikuti huruf Syamsiyyah, hurut [ diganti dengan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, tanpa menulis /.

Contoh:

Xi



e ar-Risalah (A))
e an-Nisa’ (sl
I. Penulisan Kata Rangkaian
Kata-kata yang terdiri dari rangkaian kata ditulis sesuai pengucapannya.
Contoh:
. @)ﬂ UM — Ahl ar-Ra Vi
o AEM M — Akl as-Sunnah
J. Pengecualian

Pedoman ini tidak berlaku untuk:

1. Kosakata Arab yang telah lazim dalam bahasa Indonesia dan
tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, seperti: hadis, lafaz,
salat, zakat, dan sebagainya.

2. Judul buku yang sudah ditransliterasi oleh penerbit, seperti: Al-Hijab,
Figh Mawaris, Figh Jinayah, dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang berasal dari negara berhuruf Latin, seperti: M.
Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kosakata Arab,

seperti: Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma“arif, dan sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
menyatakan bahwa “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa”.! Perkawinan dalam Islam pada dasarnya menganut asas monogami, karena
asas tersebut dianggap lebih mampu menjamin terpenuhinya hak-hak istri secara
utuh dan berkeadilan.? Namun demikian, Negara memberikan kelonggaran
terhadap praktik poligami dengan ketentuan dan syarat yang sangat ketat.
Persyaratan ini menunjukkan bahwa pernikahan poligami tidak semata-mata
didasarkan pada kepentingan seksual atau keinginan pribadi, melainkan harus
disertai dengan komitmen untuk menjaga kehormatan, kesejahteraan, dan hak-
hak para istri secara seimbang dan bertanggung jawab.’

Poligami merupakan suatu fenomena yang menarik perhatian khusus
dari kalangan perempuan di Indonesia. Dalam setiap diskusi mengenai ta ‘addud

az-zaujat (poligami), mayoritas perempuan cenderung menolak atau

I'UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan Pasal 1.
2 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 130.

3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 2014),
hlm. 358.



menyatakan secara halus bahwa “poligami itu boleh, asalkan bukan suami saya
yang melakukannya”. Hal ini mencerminkan adanya anggapan bahwa
pembahasan mengenai poligami di dalam Al-Qur’an dianggap sebagai ajaran
yang tidak membawa manfaat bagi perempuan, karena seringkali dipahami
secara parsial dan tidak menyeluruh.* Di dalam Al-Qur’an surat An-Nisa' ayat 3
Allah berfirman :

S8 Al s il (i eluall (e oS il e | Sl (il 8 ) sl W1 2583 ()
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Jika ditinjau dari segi historis, ayat tersebut berkaitan dengan larangan
bersikap tidak adil terhadap perempuan yatim, khususnya dalam hal pemberian
mahar dan perlakuan yang layak. Dengan demikian, ayat ini tidak secara
langsung membahas poligami secara umum, melainkan menekankan pentingnya
keadilan dalam pengasuhan dan perlindungan hak perempuan yatim. Fokus
utama ayat tersebut adalah keadilan terhadap anak yatim, yang dipandang lebih

penting dibandingkan pembahasan mengenai poligami.®

Berkaitan dengan kondisi sosial pasca Perang Uhud, jumlah janda dan

anak yatim yang tidak memperoleh perlindungan cukup banyak. Dalam konteks

4 Mokhamad Sukron, “Tafsir Wahbah Al-Z Uhaili Analisis Pendekatan, Metodologi, dan
Corak Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat Poligami,” Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan,
Vol. 2 No.1, (5 April 2018), him. 269.

> An-Nisa' (4): 3.
® Wulan Nur Diana dkk, “Tafsir Aplikatif: Poligami dalam Prespektif Ulama Klasik dan

Kontemporer.” Mukaddimah. Jurnal Studi Islam Kopertais Wilayah III D.I Yogyakarta, Vol. 9
No.1, (Januari-Juni 2024), hlm. 90.



sosial tersebut, perkawinan dipandang sebagai salah satu cara untuk menjamin
pemeliharaan dan perlindungan bagi para janda dan anak yatim. Namun
demikian, praktik tersebut disertai dengan syarat utama berupa kewajiban

berlaku adil serta pembatasan jumlah istri maksimal empat orang.’

Menurut Syaikh Muhammad Ali Al-Shabuni dalam kitab Tafsir Safwah
at-Tafasir sebagaimana yang dikutip oleh Najimuddin berkaitan dengan asbab
al-nuzil surat An-Nisa' ayat 3 menyebutkan pernyataan Aisyah saat ditanya oleh
‘Urwah Ibn Al-Zubair tentang maksud dari ayat tersebut, bahwa yang dimaksud
dengan «l adalah wanita-wanita yang berada dalam kekuasaan walinya
termasuk menguasai dan mengelola hartanya tanpa memberikan mahar
sebagaimana mestinya. Sehingga menurut Muhammad Ali Al-Shabuni hal inilah
yang dilarang oleh Allah sehingga diberikannya solusi agar mengawini wanita-
wanita yang bukan yatim, mungkin satu, dua, tiga atau empat asal sanggup
berbuat adil terhadap mereka.® Berbeda dengan Imam az-Zamakhsyari seorang
ulama klasik memberi ruang bagi praktik poligami sebagaimana yang dikutip
oleh Wulan dkk. Ketika menafsirkan frasa masna, wa sulasa, wa ruba’, bahwa
batas maksimal jumlah perempuan yang dapat dinikahi seorang laki-laki yang

mampu bersikap adil adalah sembilan orang.’

7 Wulan Nur Diana dkk, “Tafsir Aplikatif....hlm. 90.

8 Najimuddin, “Poligami Dalam Perspektif Islam (Kajian Tafsir Ahkam),” Mimbar
Akademika, Vol 8, No 1, (Juni 2023), hlm. 8.

® Wulan Nur Diana dkk, “Tafsir Aplikatif... him. 92.



Sedangkan menurut ulama kontemporer M. Quraish Shihab poligami
tidak diwajibkan ataupun dianjurkan, poligami dibolehkan akan tetapi hanya
digunakan sebagai pintu darurat terakhir dengan syarat yang tidak ringan.'
Lebih lanjut lagi keadilan yang menjadi syarat poligami bukanlah keadilan
dalam aspek immaterial seperti cinta dan kasih sayang, melainkan keadilan
dalam urusan-urusan yang bersifat material dan dapat diukur. Hal ini sejalan
dengan penjelasan dalam surat An-Nisa' ayat 129. Karena itu, pelaku poligami
haruslah seseorang yang memahami ilmu-ilmu terkait poligami. Dengan
demikian, M. Quraish Shihab menegaskan bahwa poligami tidak dapat
diterapkan secara umum kepada setiap orang, sebab kebolehannya merupakan
bentuk keringanan atau jalan keluar bagi mereka yang berada dalam kondisi
tertentu. Poligami hanya layak dilakukan oleh individu yang memiliki kesadaran
moral serta tujuan kemanusiaan.!! Hal ini menegaskan bahwa ‘illat atau alasan
hukum diperbolehkannya poligami bukanlah dorongan biologis semata,
melainkan didasari oleh tanggung jawab sosial dan perlindungan terhadap hak-

hak perempuan dalam konteks kemanusiaan.'?

10M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 2007), hlm. 265.

1 Siti Asiyah dkk, “Konsep Poligami Dalam Alquran: Studi Tafsir Al-Misbah karya
Quraish Shihab” Fikri: Jurnal Kajian Agama,Sosial dan Budaya, Vol. 4 No.1 (Juni 2019), hlm. 99.

12 Rahmi, “Poligami : Penafsiran Surat An Nisa’ Ayat 3” Jurnal Ilmiah Kajian Gender,
Vol. V No.1 (Tahun 2015), him. 118.



Poligami diatur dalam Pasal 3 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan "Pengadilan dapat memberikan izin kepada seorang
suami untuk beristri lebih dari satu apabila disetujui oleh pihak-pihak terkait”.!?
Pasal tersebut menjelaskan bahwa praktik poligami dalam hukum Indonesia
tidak dapat dilakukan secara bebas, melainkan harus memenuhi sejumlah
ketentuan yang telah ditetapkan oleh undang-undang. Sebagaimana yang
tercantum di dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 57 Pengadilan Agama hanya
memberikan izin kepada seorang suami yang akan beristeri lebih dari seorang
apabila memenuhi beberapa syarat khusus. Pelaksanaan poligami memerlukan

pemenuhan dua jenis syarat utama yang ketat, yaitu syarat alternatif dan syarat

kumulatif.

Syarat alternatif adalah bentuk syarat yang bersifat pilihan, yakni cukup
salah satu dari syarat tersebut terpenuhi. Berdasarkan Undang-Undang No. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, seorang suami diperbolehkan untuk
mengajukan permohonan poligami yaitu ketika istri tidak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai seorang istri, mengalami cacat badan atau penyakit yang
tidak dapat disembuhkan atau ketika istri tidak dapat melahirkan keturunan.'*
Sedangkan syarat kumulatif adalah syarat yang wajib dipenuhi seluruhnya secara
bersamaan. Jika satu saja dari syarat kumulatif tidak terpenuhi, maka poligami

tidak dapat dilakukan diantaranya adalah adanya persetujuan dari istri dan

13 UU RI No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

14 Pasal 4 ayat (2).



adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup istri-istri dan

anak.!®

Di Indonesia, polemik poligami kini telah bergeser ke ranah digital
seperti media sosial menjadi arena diskursus baru bagi isu yang secara normatif
dan yuridis masih diperdebatkan ini. Fenomena ini diperkuat oleh kehadiran
influencer, yaitu figur digital yang mampu membangun identitas otentik dan
ikatan emosional dengan pengikutnya melalui narasi multimedia. Dengan
kredibilitas dan jangkauan audiens yang luas, influencer kini memegang peran
strategis dalam membentuk persepsi dan perilaku publik, tidak hanya pada aspek

gaya hidup, tetapi juga dalam menarasikan isu-isu sensitif seputar hukum Islam.

Irsan Kadri, atau kerap dikenal dengan nama Bang Irka, merupakan
seorang konten kreator yang aktif di media sosial, khususnya TikTok dan
Instagram. Seorang figur yang dikenal luas sebagai pelaku poligami yang secara
terbuka membagikan pengalaman pribadinya melalui unggahan konten video

dan e-book yang dikomersialkan.

Di tengah ketatnya peraturan tentang praktik poligami, dalam berbagai
video yang diunggah Bang Irka kerap menggambarkan poligami sebagai sesuatu
yang mudah dilakukan dan bahkan layak dipertimbangkan sebagai bagian dari
gaya hidup Islami. Salah satu video TikTok yang berdurasi sembilan belas detik

menyampaikan pernyataan provokatif tentang alasan laki-laki harus berpoligami

15 Kompilasi Hukum Islam Pasal 58 ayat (1).



adalah karena kodrat laki-laki tidak cukup hanya dengan satu istri saja.'® Selain
itu, di dalam karya tulis e-book Irsan juga menuliskan panduan-panduan
poligami dengan cara memanipulasi alasan berpoligami agar lolos perizinan,
menormalisasi praktik nikah siri, serta mereduksi makna “adil” dari maksud
yang sebenarnya.!” Pernyataan tersebut mencerminkan upaya membingkai
poligami sebagai sesuatu yang mudah dilakukan dan justru dianjurkan sebagai

bagian dari praktik keagamaan yang ideal.

Penyampaian pesan-pesan tersebut dikemas dengan gaya yang populer,
ringan, dan menghibur, sehingga mudah diterima oleh audiens luas, terutama
generasi muda muslim yang aktif di media sosial. Saat ini, akun TikTok Irsan
Kadri memiliki 25.200 pengikut, sedangkan akun Instagram diikuti oleh 17.200
pengguna. Meskipun jumlah pengikut tersebut tidak secara otomatis
menunjukkan bahwa seluruh pengikut menerima atau mengikuti pandangan
Irsan, angka tersebut menunjukkan luasnya jangkauan kontennya. Artinya ide-
ide yang disampaikan Bang Irka melalui konten video dan narasi di dalam e-
book yang telah dikomersialkan masuk ke ranah publik. Hukum harus hadir

disaat terdapat kerugian publik.

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat sebuah permasalahan penting
untuk diteliti karena pandangan tentang poligami yang dikampanyekan Bang

Irka menyangkut dua aspek utama, yaitu hukum Islam dan hukum Positif di

16 https://vt.tiktok.com/ZSu2rWTM7/, akses 25 Februari 2026.

17 Irsan Kadri, “Dasar-Dasar Poligami, Dalil, Hukum, dan Sudut Pandang R1”(E-Book)
Vol. 1 dan 2, (t.t).



Indonesia. Poligami dalam hukum Islam dan hukum positif di Indonesia diatur
dengan sangat ketat dan bersyarat, dengan penekanan pada keadilan dan
tanggung jawab sosial. Namun, narasi yang dibangun oleh Bang Irka cenderung
menampilkan praktik ini secara ringan dan provokatif. Meskipun narasi
poligami ini dikemas sebagai gaya hidup digital yang ringan terdapat indikasi
penyelundupan hukum (fraus legis) dalam tulisan (e-book) yang menyarankan
manipulasi alasan guna melampaui syarat kumulatif dan alternatif yang diatur
dalam Pasal 4 dan 5 UU No. 1/1974 . Inilah yang menjadi titik tolak mengapa

pandangan Irsan Kadri perlu dianalisis secara normatif dan yuridis.

Penulis memandang bahwa persoalan ini merupakan persoalan yang
penting dan menarik untuk diteliti dengan judul penelitian “Analisis Normatif
Dan Yuridis Terhadap Poligami di Era Digital (Studi Terhadap Pandangan
Influencer Irsan Kadri Tahun 2026”. Penelitian ini berusaha untuk
menghasilkan kajian kritis untuk membuktikan bahwa narasi tersebut
mengandung cacat yuridis dan berpotensi menyesatkan masyarakat awam
terhadap kepatuhan hukum nasional melalui analisis normatif dan yuridis,
dengan harapan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta

menjadi kontribusi terhadap literasi keagamaan di era digital.

. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan beberapa

permasalahan utama yang dianalisis dalam penelitian ini, yaitu:



. Bagaimana pandangan Bang Irka mengenai poligami?

Apa yang melatarbelakangi pandangan Bang Irka mengenai poligami?
Bagaimana analisis normatif dan yuridis terhadap pandangan Bang Irka

mengenai praktik poligami?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka

penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yaitu:

1.

Untuk mengetahui dan memahami pandangan Bang Irka mengenai
poligami.
Untuk menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi terbentuknya

pandangan Bang Irka mengenai poligami.

. Untuk menjelaskan analisis normatif dan yuridis terhadap pandangan Bang

Irka mengenai poligami.

Terdapat juga kegunaan dari penelitian ini adalah:

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan khazanah keilmuan di bidang hukum Islam, khususnya
dalam kajian hukum keluarga Islam kontemporer. Dengan menelaah
pandangan seorang influencer terhadap isu poligami. Penelitian ini juga
dapat memperkaya literatur mengenai bagaimana interpretasi ajaran Islam
berkembang di ruang digital, serta memberikan landasan bagi studi-studi

selanjutnya terkait otoritas keagamaan nonformal di era media sosial.
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
pemikiran dalam bentuk ide atau gagasan kepada para akademisi maupun

praktisi tentang poligami di era digital.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang perkara poligami sebenarnya telah dikaji dalam banyak
penelitian, dan fungsi telaah pustaka di sini sebagai perbandingan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari penelitian sebelumnya. Penulis
mengharapkan penelitian ini menjadi bermanfaat dan menambah referensi baru
untuk penelitian yang mendatang.

Pertama, artikel Wulan Nur Diana, dkk. yang berjudul “ Tafsir Aplikatif:
Poligami dalam Perspektif Ulama Klasik Dan Kontemporer”.!® Penelitian Wulan
menjelaskan bahwa terdapat dua pandangan berbeda di kalangan ulama terkait
penafsiran poligami dalam Q.S. An-Nisa' ayat 3, yaitu dari ulama klasik dan
ulama kontemporer. Ulama klasik seperti mazhab Zahiriyyah, Ibn as-Sabbag, al-
‘Umran, al-Qasim Ibn Ibrahim, serta sebagian kelompok Syi‘ah berpendapat
bahwa poligami diperbolehkan dengan batas maksimal sembilan istri. Sementara
itu, ulama kontemporer sepertt Muhammad Abduh dan Qasim Amin cenderung
memberikan toleransi terhadap praktik poligami hanya dalam situasi tertentu

yang bersifat darurat. Keadaan darurat yang dimaksud antara lain ketika seorang

18 Wulan Nur Diana, dkk., “Tafsir Aplikatif: Poligami dalam Prespektif Ulama Klasik dan
Kontemporer,” Jurnal Studi Islam Kopertais Wilayah Il D.I Yogyakarta, Vol. 9 No.1, (Januari-Juni
2024). him. 84.
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istri tidak dapat melahirkan keturunan (mandul) atau mengalami penyakit
permanen yang membuatnya tidak mampu menjalankan fungsi dan tanggung
jawabnya sebagai seorang istri. Persamaan penelitian Wulan dan penelitian ini
yaitu membahas poligami. Perbedaan Penelitian Wulan dengan penelitian ini
adalah terletak pada objek penelitianya. Penelitian wulan objek penelitianya
adalah ulama kontemporer dan ulama klasik sedangkan penelitian ini berfokus
pada bang Irka sebagai seorang influencer.

Kedua, artikel Nurus Syarifah yang berjudul, “Poligami dalam
Pandangan Mohammad Khalifa dan Orientalis”.!” Penelitian Nurus menjelaskan
bahwa Mohammad Khalifa memiliki pandangan yang sejalan dengan mayoritas
ulama (jumhur) terkait praktik poligami bahwa poligami sebaiknya diterapkan
dalam konteks tertentu, khususnya bagi para duda, dengan tujuan mulia untuk
membantu para janda dan anak yatim yang menjadi korban bencana alam,
kelaparan, atau kondisi darurat lainnya. Sementara itu, sebagian orientalis
memiliki sudut pandang berbeda, ada yang menilai bahwa poligami semata-mata
bertujuan untuk memuaskan hasrat seksual, dan ada pula yang berpandangan
bahwa praktik tersebut dilakukan agar suami tidak terjerumus dalam perilaku
menyimpang terhadap perempuan lain. Persamaan penelitian Nurus dengan
penelitian ini adalah membahas poligami. Perbedaan penelitian Nurus dengan

penelitian ini adalah objek penelitianya. Penelitian Nurus objek penelitianya

% Nurus Syarifah, “Poligami Dalam Pandangan Mohammad Khalifa Dan Orientalis,”
Jurnal Humanis, Vol. 15 No.1. hlm. 1.
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adalah Muhammad Khalifa dan Orientalis, sedangkan penelitian ini objek
penelitianya adalah bang Irka.

Ketiga, artikel Riyan Erwin Hidayat, yang berjudul “Poligami Menurut
Wahbah Az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur”.?® Penelitian Riyan menjelaskan
Terdapat beberapa pokok permasalahan yang menjadi fokus dalam pembahasan
mengenai poligami, khususnya terkait pandangan Wahbah az-Zuhaili dan
Muhammad Syahrur. Meskipun secara umum syariat Islam memperbolehkan
poligami, para ulama memiliki pandangan yang beragam mengenai
implementasinya. Wahbah az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur, misalnya,
memiliki perbedaan dalam menafsirkan Surah An-Nisa' ayat 3. Perbedaan
tersebut terutama disebabkan oleh perbedaan pendekatan dalam metode
penafsiran: Wahbah az-Zuhaili menggunakan pendekatan ushul figh, sementara
Muhammad Syahrur menerapkan metode hermeneutika. Menurut Wahbah,
seorang suami yang ingin berpoligami harus memenuhi syarat, yaitu mampu
memberikan nafkah dan bersikap adil terhadap semua istrinya. Sebaliknya,
Muhammad Syahrur berpendapat bahwa istri kedua, ketiga, dan keempat hanya
boleh dari kalangan janda yang memiliki anak, sebagai bentuk perlindungan
terhadap kelompok yang rentan. Persamaan Penelitian Riyan dengan penelitian
ini adalah membahas poligami. Perbedaan penelitian Riyan dengan penelitian ini
adalah objeknya. Objek penelitian Riyan adalah Wahbah az-Zuhaili dan

Muhammad Syahrur, sedangkan penelitian ini objeknya adalah Bang Irka.

20 Riyan Erwin Hidayat, “Poligami Menurut Wahbah Az-Zuhaili dan Muhammad Syahrur”
Jurnal Tana Mana, Vol. 1 No.2, (Desember 2020). him. 1.
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Keempat, artikel Muhammad Igbal Sabirin, yang berjudul “ Analisis
Kritis Konsep Poligami Siti Musdah dalam Perspektif Figih.?! Penelitian
Muhammad menjelaskan Siti Musdah Mulia dikenal sebagai sosok yang secara
tegas menolak praktik poligami bahwasanya poligami merupakan tindakan yang
tidak layak untuk dibenarkan. Penolakannya didasarkan pada berbagai argumen,
baik yang bersifat normatif maupun psikologis, serta dikaitkan dengan isu
ketimpangan dan ketidakadilan gender. Oleh karena itu, topik ini menjadi
penting dan menarik untuk dikaji secara ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengulas dan menganalisis pandangan Siti Musdah Mulia tentang poligami
berdasarkan perspektif fikih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis, termasuk dalam jenis studi pustaka yang mengandalkan
berbagai literatur sebagai sumber data utama. Berdasarkan hasil kajian,
ditemukan bahwa pandangan Siti Musdah Mulia mengenai poligami
bertentangan dengan kesimpulan dalam literatur fikih. Pandangannya dianggap
mengandung sejumlah ketidaksesuaian dan dinilai tidak dapat dijustifikasi
secara hukum Islam. Persamaan penelitian Muhammad dengan penelitian ini
adalah membahas poligami. Perbedaan penelitian Muhammad dengan penelitian
ini adalah objek penelitianya. Penelitian Muhammad objek penelitianya adalah

Siti Musdah, sedangkan penelitian ini objek penelitianya adalah bang Irka.

2l Muhammad Igbal Sabirin, “Analisis Kritis Konsep Poligami Siti Musdah Mulia dalam
Perspektif Fikih Jurnal Al-Mizan: Jurnal Hukum Islam Dan Ekonomi Syariah, Vol. 11 No.1, (30
Juni 2024). him. 2.
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Kelima, artikel Ach. Subairi, dkk yang berjudul “Poligami dalam
Pandangan KH. Husen Muhammad”.?? Penelitian Ach Subairi menjelaskan
Menurut Husein Muhammad, poligami bukanlah praktik yang berasal dari ajaran
Islam, melainkan sudah ada jauh sebelum kedatangan Islam sebagai bagian dari
tradisi masyarakat patriarkis. Islam tidak hadir untuk melegitimasi poligami,
melainkan untuk membatasi dan secara bertahap menghapuskan praktik tersebut.
Al-Qur’an merespons fenomena poligami dengan dua pendekatan utama:
pertama, membatasi jumlah istri; dan kedua, menyisipkan catatan-catatan kritis
yang bersifat transformatif serta menekankan pentingnya penegakan keadilan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan Husein Muhammad
mengenai konsep poligami melalui studi pustaka dengan metode deskriptif-
analitis. Hasil kajian menunjukkan bahwa Husein Muhammad tidak menolak
secara mutlak poligami, namun mensyaratkannya dengan standar keadilan yang
sangat ketat. Menurutnya, keadilan yang dimaksud tidak hanya bersifat material
(al-qist), tetapi juga mencakup keadilan mental dan psikologis (al-‘adl).
Pemikiran ini, jika ditarik dalam jangka panjang, merupakan bagian dari strategi
untuk menutup pintu poligami secara perlahan dengan cara memperketat
ketentuan-ketentuannya, karena tujuan akhir yang dikehendaki oleh Allah Swt.
adalah terwujudnya monogami yang ideal dan berkeadilan. Persamaan penelitian
Ach Subairi dengan penelitian ini adalah membahas poligami. Perbedaan

Penelitian Ach. Subairi dengan penelitian ini adalah objek penelitianya. Objek

22 Ach. Subairi, dkk., “Poligami dalam Pandangan KH. Husein Muhammad” Jurnal Al-
Qalam, vol. 18 No. 5, (September 2024). hlm. 1.
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penelitian Ach Subairi adalah KH.Husein Muhammad sedangkan Objek
penelitian ini adalah Bang Irka. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan
sudut pandang bau dalam kajian poligami, khususnya melalui perspektif media

digital dan figur non-otoritatif dalam keagamaan.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori adalah pemaparan ringkas terkait teori yang digunakan
dan implementasinya dalam menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka teori
memiliki hubungan yang erat dengan permasalahan penelitian.”> Mengingat
penelitian ini mengkaji pandangan seorang influencer yang memiliki
kecenderungan berbeda dengan hukum hukum yang berlaku, maka diperlukan
pendekatan yang mampu melihat hukum tidak hanya sebagai teks, melainkan
sebagai perilaku masyarakat. Untuk menganalisis permasalahan penelitian

peneliti menggunakan beberapa teori sebagai berikut:

1. Teori Konstruksi Realitas Sosial
Membahas teori konstruksi sosial (social construction), tentu tidak bisa
terlepaskan dari bangunan teoritik yang telah dikemukakan oleh Peter L. Berger
dan Thomas Luckmann melalui buku The Social Construction of Reality : A
Treatise in the Sociology of Knowledge. yang memiliki akar dari fenomenologi

dan interaksi simbolik. Peter L Berger seorang sosiolog dari New School for

23 Amita Sari, dkk, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Jayapura: CV Angkasa Pelangi,
2023), him. 72.
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Social Reserach, New York, Sementara Thomas Luckman adalah sosiolog dari
Universitas Constance Jerman.?*

Menurut Peter L. Berger dan Thomas Luckman terjadi dialektika antara
individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses
pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek
diluar dirinya yang terdiri dari proses eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi. Melalui eksternalisasi, maka masyarakat merupakan produk
manusia. Melalui objektivasi, masyarakat menjadi sebuah realitas yang unik.
Melalui internalisasi, maka manusia merupakan produk masyarakat. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis dengan
menggunakan teori Peter L. Berger yang terkenal dengan tiga konsep
teoritisnya.?’

Teori konstruksi sosial berakar pada paradigma konstruktivis yang
memandang realitas sosial sebagai hasil konstruksi manusia. Dalam paradigma
ini, realitas tidak dianggap sebagai sesuatu yang bersifat objektif dan final,
melainkan sebagai produk dari proses sosial yang dibangun melalui kehendak
dan tindakan manusia. Manusia diposisikan sebagai aktor aktif yang memiliki

kebebasan relatif dalam membentuk makna dan struktur sosial, serta tidak

sepenuhnya ditentukan oleh kontrol struktur dan pranata sosial yang ada.

24 Ferry Adhi Dharma, “Konstruksi Realitas Sosial:Pemikiran Peter L. Berger Tentang
Kenyataan Sosial,” Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol: 7 (September 2018), him. 2.

25 Salama, "Konstruksi Sosial Dalam Memandang Pendidikan Bagi Perempuan", Skripsi
Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017, him. 34.
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Dalam proses sosial tersebut, manusia dipahami sebagai pencipta
realitas sosial yang memiliki ruang kebebasan dalam membentuk dunia
sosialnya. Kebebasan ini memungkinkan terjadinya variasi pemaknaan dan
praktik sosial yang berbeda-beda, sesuai dengan pengalaman, kepentingan, dan
konteks sosial yang melingkupinya. Oleh karena itu, realitas sosial bersifat
dinamis dan dapat mengalami perubahan seiring dengan perubahan interaksi dan
kondisi sosial.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa suatu proses pemaknaan yang
dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan dan aspek diluar dirinya
terdiri dari proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Eksternalisasi
adalah penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia,
objektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan
atau mengalami proses institusionalisasi, dan internalisasi adalah individu
mengidentifikasi diri ditengah lembaga-lembaga sosial di mana individu tersebut
menjadi anggotanya.?®
Teori Sadd az-Zari ‘ah (&) )3 1)

Teori Sadd az-Zari‘ah merupakan salah satu bentuk ijtihad dalam
sumber hukum Islam yang berfungsi untuk membatasi atau mencegah terjadinya
potensi pelanggaran terhadap ketentuan syariat. Secara etimologis, Sadd az-
Zari‘ah bermakna menutup atau melarang sarana yang dapat mengantarkan

kepada suatu perbuatan tertentu. Para ulama mendefinisikan konsep ini sebagai

26 Ibid., hlm. 35.
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upaya menghentikan atau menutup jalan yang berpotensi menimbulkan
kerusakan. Berdasarkan teori ini, suatu perbuatan yang pada dasarnya
mengandung kebaikan dapat dibatasi atau dilarang apabila dalam praktiknya
berpotensi menimbulkan kemudaratan.?’

Menurut al-Qarafi, sebagaimana yang dikutip oleh Takhim Sadd az-
Zari‘ah adalah memotong jalan kerusakan (mafsadah) sebagai cara untuk
menghindari kerusakan tersebut. Meski suatu perbuatan bebas dari unsur
kerusakan (mafsadah), namun jika perbuatan tersebut merupakan jalan atau
sarana menuju suatu kerusakan (mafsadah), maka perbuatan tersebut harus
dicegah.”®

3. Peraturan Perundang-Undangan

Poligami merupakan perkawinan yang dilakukan dengan beberapa
pasangan pada waktu bersamaan. Dalam sistem hukum positif Indonesia,
ketentuan mengenai beristri lebih dari satu diatur dalam beberapa instrumen
hukum utama, yakni Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dalam pasal 56 Ayat (3) Perkawinan yang
dilakukan dengan istri kedua, ketiga atau keempat tanpa izin dari Pengadilan
Agama, tidak mempunyai kekuatan hukum.?’ Artinya setiap suami yang hendak

berpoligami wajib mendapatkan izin dari Pengadilan Agama agar istri dan anak

27 Ali Sodiqin, Figh Ushul Figh: Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di Indonesia,
(Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), hlm. 97.

28 Muhamad Takhim, “Saddu al-Dzari’ah dalam Muamalah Islam”, Jurnal Ekonomi dan
Bisnis, Vol. 14 No.1 2019, hlm. 20.

2% Kompilasi Hukum Islam Pasal 56 Ayat (2).
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mendapat kepastian dan perlindungan hukum. Ketentuan tersebut menunjukkan
bahwa izin pengadilan merupakan syarat fundamental dalam praktik poligami
guna menjamin kepastian hukum serta perlindungan terhadap hak-hak istri dan
anak, sehingga pelaksanaan poligami harus dilakukan sesuai dengan ketentuan

hukum yang berlaku.

F. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
yang dilakukan secara daring atau (on/ine). Penelitian lapangan pada dasarnya
adalah langkah untuk mengidentifikasi masalah tertentu dalam kehidupan
masyarakat secara menyeluruh.® Penelitian dilaksanakan terhadap influencer
Bang Irka secara daring atau (online).
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yang bertujuan untuk
mengidentifikasi peristiwa yang sedang terjadi. Di dalamnya tercantum usaha
mengidentifikasikan, menuliskan, mengkaji, dan menjelaskan keadaan-

keadaan yang sedang terjadi.>! Dalam hal ini peneliti mengidentifikasi dan

30 Mardalis, Metodologi Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), him.28.

31 Ibid., hlm. 26.
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mengkaji pandangan hukum Islam dan hukum positif terhadap perspektif
Bang Irka mengenai poligami.
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yuridis, yaitu
mencari data di lapangan yang terkumpul kemudian dihadapkan dengan
ketentuan hukum yang berlaku. Penelitian ini menggunakan bahan-bahan
penelitian dan literatur yang ada.
4. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kombinasi dari
data primer dan data sekunder. Data primer mengacu pada informasi utama
atau data pokok yang diperoleh secara langsung dari sumbernya di lapangan,
baik dalam bentuk tertulis seperti laporan maupun data hasil observasi dan
wawancara. Sedangkan data sekunder ialah data pendukung sebagai
tambahan data yang telah diperoleh dengan cara mengumpulkan atau
mengolah data studi dokumen (analisis dokumen) dan publikasi yang
berfungsi sebagai pelengkap dan penyempurna informasi utama seperti buku-
buku atau artikel ilmiah lainnya yang relevan dengan pandangan poligami
menurut Bang Irka.** Adapun proses pengumpulan data dilaksanakan dengan
beberapa metode berikut:

a) Observasi

32 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial Kuantitatif, Kualifatif, (Jakarta:
GP Pres, 2008), hlm 253.
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Observasi adalah metode mengumpulkan data dengan cara mengamati
dan mencatat secara langsung suatu peristiwa atau keadaan yang menjadi
fokus penelitian. Dengan metode ini, peneliti bisa mendapatkan informasi
nyata dari perilaku, kegiatan, dan situasi yang terjadi*>. Dalam hal
penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung konten-konten Bang Irka di media sosial dan karya tulisnya
berupa e-book yang membahas poligami. Pengamatan difokuskan pada isi
pandangan yang disampaikan, landasan yang digunakan, serta cara Bang
Irka memaknai poligami dalam perspektif hukum positif dan hukum
Islam. Melalui observasi ini, diperoleh gambaran yang jelas dan
mendalam mengenai pandangan Bang Irka terhadap poligami, yang
kemudian dijadikan bahan analisis lebih lanjut.
b) Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua pihak atau lebih untuk mencari
data tertentu berupa pertanyaan yang disampaikan sesuai dengan
kebutuhan.** Dalam hal ini dilakukan untuk mengumpulkan data secara
lisan secara daring antara peneliti dengan narasumber. Tujuannnya adalah
untuk memperoleh data secara detail dan komprehensif tentang
permasalahan yang sedang diteliti serta mengetahui data yang akurat dan

mendalam mengenai pandangan Bang Irka terhadap poligami. Peneliti

3 Winanto Surahmad, Dasar-dasar dan Teknik Research Pengantar Metode Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1978), hlm, 155.

34 Masayu dan Rafiqa, Metode Penelitian, (Sleman: CV Budi Utama, 2021), hlm. 76.
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melakukan wawancara secara online dengan pihak yang bersangkutan
yaitu Bang Irka.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dengan cara
memadukan berbagai arsip dan dokumen yang ditulis atau dibuat
langsung oleh pihak yang bersangkutan terkait permasalahan yang
diteliti.>> Dokumentasi merupakan tahap mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber, termasuk media, gambar, data, dan dokumen. Data ini
dikumpulkan melalui dokumen yang relevan dengan topik penelitian.
Data yang diperoleh dapat berupa buku-buku tentang teori, dalil, atau

pemikiran-pemikiran yang mendukung dalam penyusunan skripsi ini.

5. Analisis Data

Analisis data adalah proses memahami informasi yang telah

dikumpulkan, termasuk mengolah data tersebut untuk menarik kesimpulan

berdasarkan sejauh mana data mendukung atau tidak mendukung suatu

pernyataan.’’ Dalam penelitian kualitatif, metode analisis data digunakan

untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah

dirumuskan.

35 Heris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Salemba Pustaka, 2010),

hlm.143.

36 Masayu dan Rafiqa, Metode Penelitian...., him. 76.

37 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 112.
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Analisis data diawali dengan menelaah seluruh informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber, seperti hasil wawancara, catatan pengamatan
di lapangan, dokumen pribadi, maupun dokumen resmi. Dalam proses ini,
peneliti menggunakan metode berpikir induktif, yaitu teknik analisis yang
berangkat dari data-data khusus untuk kemudian disimpulkan menjadi temuan
yang bersifat umum.’® Penulis berangkat dari fakta-fakta khusus yang
ditemukan di lapangan—yaitu hasil wawancara dan narasi dalam e-book
Bang Irka untuk kemudian dianalisis pola pemikirannya. Fakta-fakta tersebut
kemudian dikomparasikan dengan hukum Islam dan hukum positif untuk
ditarik kesimpulan umum mengenai karakteristik dan validitas pandangan

hukum subjek tersebut.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis agar memudahkan
pembaca dalam memahami pokok bahasan yang dikaji. Sistematika
pembahasan mencakup lima bab utama, yang masing-masing memiliki fungsi
dan peran tersendiri dalam mendukung keseluruhan struktur dan alur pemikiran

penulis. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisi uraian awal yang menjadi dasar dan alasan
dilakukannya penelitian. Di dalamnya terdapat latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta telaah pustaka. Latar

3 Soejono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UUI-Pres, 1986), him. 10.
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belakang menjelaskan konteks sosial dan hukum dari praktik poligami yang
dipromosikan oleh influencer Bang Irka. Rumusan masalah disusun untuk
mengarahkan fokus kajian, sedangkan tujuan dan manfaat menjelaskan

kontribusi penelitian secara teoritis dan praktis.

Bab kedua, menguraikan teori-teori dan kerangka pemikiran yang
menjadi landasan dalam menganalisis masalah. Terdiri dari pembahasan
mengenai poligami dalam hukum Islam, poligami dalam hukum positif di
Indonesia, serta teori-teori yang relevan, seperti teori hukum, teori sosial, dan
teori media. Bab ini bertujuan untuk memberikan dasar konseptual dalam

memahami praktik poligami dan pandangan Bang Irka secara lebih terstruktur.

Bab ketiga, menjelaskan pendekatan dan langkah-langkah penelitian
yang digunakan untuk memperoleh dan menganalisis data. Bagian ini memuat
penjelasan tentang jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan yang
digunakan, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
Penjelasan metodologi ini penting untuk menunjukkan validitas dan reliabilitas

dalam proses pengumpulan dan pengolahan data.

Bab keempat, merupakan inti dari penelitian yang berisi deskripsi hasil
temuan dari observasi terhadap konten media sosial Bang Irka, serta analisis
dan interpretasi data berdasarkan hukum Islam dan hukum positif. Peneliti akan
mengelompokkan data berdasarkan tema tertentu, lalu menghadapkan praktik

poligami yang dilakukan Bang Irka dengan ketentuan hukum Islam dan
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Analisis ini dilakukan secara kritis dan

argumentatif untuk menjawab rumusan masalah.

Bab kelima, pada bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil
penelitian serta saran yang diberikan kepada pihak-pihak terkait. Kesimpulan
disusun berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, sedangkan saran
diarahkan kepada masyarakat, akademisi, dan pihak otoritas hukum agar dapat
lebih memahami fenomena poligami di era media sosial, kemudian daftar

Pustaka, CV, dan lampiran-lampiran lainnya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pandangan Bang Irka mengenai poligami cenderung memposisikan poligami
sebagai praktik yang mudah, ringan, dan dapat dijalankan oleh siapa saja selama
terdapat keridaan istri serta kodrat laki-laki yang dianggap tidak cukup hanya
dengan satu istri. Poligami tidak lagi dipahami sebagai dispensasi hukum yang
bersyarat ketat, melainkan sebagai pilihan gaya hidup Islami yang dinormalisasi
melalui pengalaman personal. Pemaknaan keadilan direduksi dari konsep
normatif yang objektif menjadi pengalaman subjektif, yakni cukup dengan
adanya pemaafan dan keridaan istri yang diperoleh melalui kebiasaan meminta
maaf setiap malam. Dengan konstruksi semacam ini, ketidakadilan dalam
praktik poligami tidak dipandang sebagai pelanggaran prinsip hukum, melainkan

sebagai kondisi yang dimaafkan.

2. Latar belakang terbentuknya pandangan Bang Irka mengenai poligami tidak
berasal dari basis akademik atau otoritas keilmuan di bidang hukum Islam. Bang
Irka bukan sarjana hukum, tidak pernah mengenyam pendidikan formal terkait
hukum Islam maupun usul fikih, dan berprofesi sebagai wiraswasta.

Pandangannya lebih banyak dibentuk oleh pengalaman pribadi, lingkungan

70
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sosial yang permisif terhadap poligami, serta dinamika media digital yang
mendorong penyederhanaan isu-isu kompleks agar mudah diterima publik.
Melalui proses eksternalisasi, pengalaman personal tersebut diekspresikan ke
ruang publik; kemudian melalui objektivasi, pengalaman itu dikemas dalam
bentuk konten digital dan e-book yang seolah-olah memiliki legitimasi normatif;
dan akhirnya melalui internalisasi, pandangan tersebut diserap oleh audiens

sebagai kebenaran yang wajar dan layak diteladani.

3. Secara normatif, pandangan Bang Irka mengenai poligami tidak sejalan dengan
ketentuan hukum Islam. Dalam hukum Islam, keadilan merupakan syarat
fundamental poligami yang tidak dapat digugurkan hanya dengan keridaan istri,
terlebih jika keadilan tersebut menyangkut aspek-aspek material dan hak-hak
dasar istri. Sementara itu, secara yuridis dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, poligami dibatasi oleh
syarat alternatif dan kumulatif yang bersifat imperatif. Narasi Bang Irka yang
menormalisasi manipulasi alasan, mengabaikan prosedur perizinan pengadilan,
serta membenarkan nikah siri menunjukkan adanya indikasi penyimpangan
hukum (fraus legis). Oleh karena itu, pandangan tersebut tidak dapat dibenarkan
dan berpotensi menyesatkan masyarakat awam, khususnya dalam memahami

hukum poligami di Indonesia.

B. Saran

Adapun saran yang disampaikan penulis yang didasari atas penelitian ini adalah:
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1. Bagi masyarakat, khususnya pengguna media sosial, diperlukan sikap kritis dan
kehati-hatian dalam menerima narasi keagamaan yang disampaikan oleh figur
non-otoritatif. Isu poligami merupakan persoalan hukum dan kemanusiaan yang
kompleks, sehingga tidak dapat disederhanakan hanya melalui pengalaman

personal atau konten digital yang bersifat persuasif.

2. Bagi para konten kreator dan influencer, khususnya yang membahas isu hukum
Islam, diharapkan memiliki kesadaran etis dan tanggung jawab sosial dalam
menyampaikan pandangan keagamaan. Popularitas dan jangkauan audiens yang
luas seharusnya diimbangi dengan kehati-hatian agar tidak membangun narasi
yang bertentangan dengan hukum yang berlaku serta berpotensi merugikan

pihak lain, terutama perempuan dan anak.

3. Bagi akademisi dan institusi pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pintu masuk untuk memperluas kajian mengenai poligami di era digital.
Diperlukan lebih banyak penelitian yang mengkaji relasi antara media sosial,
konstruksi hukum Islam, dan kepatuhan terhadap hukum positif, agar hukum

tidak tertinggal dari dinamika sosial yang berkembang.

4. Bagi pembuat kebijakan dan aparat penegak hukum, perlu adanya perhatian lebih
terhadap maraknya narasi poligami di ruang digital yang berpotensi
menyelundupkan hukum. Upaya literasi hukum dan penguatan edukasi publik
mengenai prosedur dan syarat poligami perlu ditingkatkan agar masyarakat tidak

terjebak pada pemahaman yang keliru.
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup maupun pendekatan yang digunakan.
Oleh karena itu, penulis berharap penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
kajian ini dengan perspektif yang lebih luas dan pendekatan yang beragam, guna

memperkaya diskursus hukum keluarga Islam di era digital.
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